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Abstract 

 The design of the seawater distillation device into fresh water is designed to be a single unit 

so that it causes shading in the solar concentrator, which causes less than optimal results. In this 

study, the use of a solar concentrator with a circulation system is designed by designing a parabolic 

trough solar concentrator and a distillation greenhouse separately so that it can capture the sun's 

heat temperature more optimally. Then the ds18b20 sensor is installed as a sensor that will 

measure the temperature of the flowing water and the water in the container, as well as the dht22 

sensor to measure the temperature in the greenhouse room. Ultrasonic sensors are used to 

determine the volume of fresh water, the results of this design are able to help increase the heat 

value in the greenhouse by ± 1.09°C and produce ± 40 ml of fresh water for 5 hours. The highest 

temperature was obtained in the time range 10:00 – 14:00 WIB with an average value of 38.99°C 

temperature in flowing water, 39.24°C water temperature in the tub, 39.76°C temperature in the 

greenhouse and 31.27°C ambient temperature. 
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I. Pendahuluan 

 Air laut dapat dimanfaatkan dengan berbagai cara salah satunya bisa dijadikan garam dan air 

tawar dengan cara destilasi. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat destilasi air laut menjadi air tawar dengan menggunakan solar 

concentrator sebagai alat bantu pemanasan. Solar concentrator yang dipilih sebagai reflector energy 

panas dalam penelitian ini berbentuk Parabolic Trough. Rancang Bangun Prototipe Pengolahan Air 

Laut Menjadi Garam menggunakan Parabolic Trough sebagai media untuk mengumpulkan panas 

telah berhasil dilakukan dan dapat meningkatkan suhu di dalam bak penampungan air laut. Hasil 

dari pengujian menggunakan air laut yang dilakukan 8 jam/hari selama 4 hari didapatkan suhu yang 

terukur di dalam ruang bak penampungan air laut menjadi garam dengan menggunakan air laut 

berkisar antara 30,20°C - 53,70°C, sedangkan suhu yang terukur di luar bak penampungan berkisar 

antara 29,10°C - 36,10°C. Pada penelitian tersebut terdapat beberapa kelemahan yaitu perangkat 

yang dirancang menjadi satu kesatuan sehingga menimbulkan shading pada solar konsentrator dan 

pembuatan parabolic trough kurang sistematis. Dari permasalahan diatas, peneliti mendesain alat 
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destilasi air laut menjadi air tawar dengan cara memisahkan alat destilasi dan solar concentrator, 

agar solar concentrator dapat secara optimal menangkap panas matahari, peneliti melakukan 

pengukuran suhu air, suhu ruangan destilasi, suhu luar ruangan destilasi yang datanya tersimpan 

pada Module SD Card. 

 

 

II.  Metode Penelitian 

 Penelitian dimulai dari pengumpulan studi literatur baik kajian terdahulu, dan landasan teori 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Kajian terdahulu dan landasan teori akan dijadikan referensi 

dalam perancangan sistem penelitian ini dan perumusan masalah merupakan pokok permasalahan 

yang didapatkan berdasarkan survei lapangan yang dilakukan. Rumusan masalah diangkat dari latar 

belakang permasalahan yang terjadi. Berdasarkan literatur kajian terdahulu, landasan teori dan 

perumusan masalah maka dirancang suatu perangkat yang dapat memecahkan permasalahan pada 

penelitian ini. Pengujian perangkat merupakan tahap akhir dalam penelitian ini. Pengujian ini 

dilakukan dengan beberapa tahap agar mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian 

yang dijelaskan. Perangkat tidak berjalan optimal, maka pengujian akan diulangi pada pengujian 

perangkat dan perbaikan perangkat sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. Apabila pengujian 

sistem telah berjalan optimal, maka akan dilanjutkan dengan penulisan laporan dengan 

penganalisaan kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil pengujian tersebut. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

 Pengambilan data dilakukan selama 3 hari dalam rentang waktu 15 menit, pada hari yang 

berbeda dan 1 hari pengambilan data untuk ditampilkan dan dianalisa datanya. Alat ini mengukur 

suhu-suhu yang ada pada alat tersebut kemudian data dari alat ini disimpan ke  dalam micro SD 

card. 

 

 
Gambar 1. Pengujian alat 

 

1. Pengujian Hari ke-1 
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Tabel 1. Rata-rata Pengujian Hari ke-1 

Nilai 
Suhu Air Mengalir 

(oC) 

Suhu Air 

Dalam Bak 

(oC) 

Suhu Dalam  

Ruangan 

(oC) 

Suhu Lingkungan 

(oC) 

Rata-rata 34,90 33,97 36,22 29,00 

Tertinggi 37,50 37,50 41,10 32,38 

Terendah 29,50 28,50 29,00 25,00 

 

 
Gambar 2. Grafik Pengujian Hari ke-1 

 Pengujian hari pertama dilakukan pada hari Sabtu, 27.11.2021 dimulai dari pukul 08:32:05 

WIB dengan kondisi cuaca cukup cerah dan kemudian diakhiri pada pukul 15:47:31 WIB, 

Pengambilan data pada pengujian ini dilakukan setiap 15 menit sekali. Pada sensor yang di letakkan 

pada air mengalir diperoleh nilai tertinggi 37,50°c pada pukul 15:02:31 WIB, sensor yang di 

letakkan pada bak diperoleh nilai tertinggi 37,50°C pada pukul 15:32:33 WIB, nilai tertinggi pada 

suhu dalam ruangan rumah kaca 41,10°C pada pukul 11:32:17 WIB, suhu lingkungan mendapat 

nilai tertinggi 32,30°C pada pukul 10:42:14 WIB kenaikan ini terjadi rata-rata di sebabkan oleh 

panas matahari yang konstan sehingga proses pemanasan yang terjadi pada pipa tembaga maupun 

dalam rumah kaca meningkat. Nilai terendah rata-rata diperoleh pada awal pengukuran dikarenakan 

masih dalam proses pemanasan yang berlangsung. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Air Tawar  

Hasil dari pembacaan sensor ultrasonik meningkat dari pukul 13:32:25 WIB dengan nilai 0,6 cm 

dan terus mengalami peningkatan hingga pukul 15:47:34 WIB dengan nilai 0,62 cm. hasil air tawar 

yang diperoleh denggan tinggi yang terbaca oleh sensor ialah ±36 ml.  

2. Pengujian Hari ke-2 

Tabel 2. Rata-rata Pengujian Hari ke-2 

Nilai 
Suhu Air Mengalir 

(oC) 

Suhu Air  

Dalam Bak 

(oC) 

Suhu Dalam  

Ruangan 

(oC) 

Suhu Lingkungan 

(oC) 

Rata-rata 38,69 38,08 38,36 31,38 

Tertinggi 42,00 41,50 42,10 39,13 

Terendah 32,00 31,50 34,00 25,00 

 

 
Gambar 4. Grafik Pengujian Hari ke-2 

 Pengujian hari kedua di lakukan pada hari Minggu, 28.11.2021 dimulai dari pukul 08:40:07 

WIB dengan kondisi cuaca cukup terik dan cerah dan kemudian diakhiri pada pukul 15:55:36 WIB, 

Pengambilan data pada pengujian ini dilakukan setiap 15 menit sekali. Pada sensor yang di letakkan 

pada air mengalir diperoleh nilai tertinggi 42,00°C pada pukul 12:10:21 WIB, sensor yang 

diletakkan di bak   diperoleh nilai tertinggi 41,50°C pada pukul 11:40:19 WIB, nilai tertinggi suhu 

ruangan rumah kaca 42,10°C pada pukul 11:40:19, suhu lingkungan mendapat nilai tertinggi 

39,13°C pada pukul 11:55:20 WIB kenaikan ini terjadi rata-rata di sebabkan oleh panas matahari 

yang konstan sehingga proses pemanasan yang terjadi pada pipa tembaga maupun dalam rumah 

kaca meningkat. Nilai terendah rata-rata diperoleh pada awal pengukuran dikarenakan masih dalam 

proses pemanasan yang berlangsung. 
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Gambar 5. Grafik Hasil Air Tawar  

 Hasil dari pembacaan sensor ultrasonik meningkat dari pukul 13:25:26 WIB dengan nilai 

0,15 cm dan terus mengalami peningkatan hingga pukul 15:55:36 WIB dengan nilai 1 cm. hasil air 

tawar yang diperoleh denggan tinggi yang terbaca oleh sensor ialah ±50 ml. 

3. Pengujian Hari ke-3 

Tabel 3. Rata-rata Pengujian Hari ke-3 

Nilai 
Suhu Air Mengalir 

(oC) 

Suhu Air  

Dalam Bak 

(oC) 

Suhu Dalam  

Ruangan 

(oC) 

Suhu Lingkungan 

(oC) 

Rata-rata 43,38 42,58 44,82 33,45 

Tertinggi 48,50 47,00 52,60 37,80 

Terendah 34,00 35,50 35,20 30,10 

 

 
Gambar 6. Grafik Pengujian Hari ke-3 

 

 Pengujian hari ketiga dilakukan pada hari Sabtu, 04.12.2021 dimulai dari pukul 08:20:21 

WIB dengan kondisi cuaca cukup terik dan cerah dan kemudian diakhiri pada pukul 15:50:51 WIB, 

Pengambilan data pada pengujian ini dilakukan setiap 15 menit sekali. Pada sensor yang di letakkan 

pada air mengalir diperoleh nilai tertinggi 48,50°C pada pukul 14:05:43 WIB, sensor yang di 
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letakkan pada bak diperoleh nilai tertinggi 47,00°C pada pukul 14:05:44 WIB, nilai tertinggi pada 

suhu ruangan rumah kaca 52,60°C pada pukul 14:05:44, suhu lingkungan mendapat nilai tertinggi 

37,80°C pada pukul 10:35:30 WIB kenaikan ini terjadi rata-rata disebabkan oleh panas matahri 

yang konstan sehingga proses pemanasan yang terjadi pada pipa tembaga maupun dalam rumah 

kaca meningkat. Nilai terendah rata-rata diperoleh pada awal pengukuran dikarenakan masih dalam 

proses pemanasan yang berlangsung. 

 

 
Gambar 7. Grafik Hasil Air Tawar 

Hasil dari pembacaan sensor ultrasonik meningkat dari pukul 13:20:41 WIB dengan nilai 0,56 cm 

dan terus mengalami peningkatan hingga pukul 15:50:51 WIB dengan nilai 0,80 cm. hasil air tawar 

yang di peroleh denggan tinggi yang terbaca oleh sensor ialah ±40 ml.  

 

 Dari keseluruahan pengujian diperoleh rata-rata nilai 38,99°C suhu pada air mengalir, 

39,24°C suhu air dalam bak, 39,76°C suhu dalam ruangan rumah kaca dan 31,27°C suhu 

lingkungan. Perbedaan nilai suhu antara air mengalir dan air dalam bak sebesar ±1,09°C yang 

menandakan solar konsentrator bekerja dengan baik karena membantu percepatan panas air dalam 

bak/wadah, dan dari grafik pengujian dapat disimpulkan. Suhu lingkungan kurang mempengaruhi 

suhu dalam ruangan ketika terjadi kenaikan pada suhu air dalam bak, sedangkan suhu ruangan 

mempengaruhi kenaikan suhu air dalam bak. Suhu lingkungan mempengaruhi suhu air mengalir 

karena air tersebut melintasi pipa tembaga yang berada di titik pusat solar konsentrator. Selanjutnya 

dilakukan pengukuran salinitas air menggunakan refraktometer dengan tujuan untuk melihat apakah 

air masih memiliki kandungan garam atau tidaknya. Hasil dari pengujian air asin menggunakan 

refractometer menunjukan kadar garam ±32 ppt (part per thousand). Sedangkan pengujian hasil air 

tawar yang di peroleh selama pengujian dilakukan menunjukan angka 0 ppt (part per thousand) 

yang menujukan air tersebut telah tawar dan tidak memiliki kandungan garam. Air tawar yang 

dihasilkan selama 3 hari sekitar ±126 mililiter dengan sebanyak ±11 liter air asin yang menguap 

dari 30 liter air asin yang dipanaskan. Salinitas air asin yang digunakan ±32ppt. Hasil ini diperoleh 

dengan rata-rata nilai 38,99°C suhu pada air mengalir, 39,24°C suhu air dalam bak, 39,76°C suhu 

dalam ruangan rumah kaca dan 31,27°C suhu lingkungan. 
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IV. Kesimpulan 

 Dalam penelitian ini sudah berhasil merancang alat destilasi air asin menjadi air tawar 

menggunakan solar konsentrator parabolic trough dengan memperoleh nilai perbedaan antara air  

mengalir dan air dalam bak  sebesar ±1,09°C yang menandakan solar konsentrator telah membantu 

percepatan panas yang terjadi dalam bak. Rata-rata hasil panas yang diperoleh dari pengujian hari 

ke-1 adalah 34,90°C suhu air mengalir, 34,07°C pada air dalam bak, 36,11°C suhu dalam ruangan, 

29,00°C suhu lingkungan. Hari ke-2 38,69°C suhu air mengalir, 38,08°C pada air dalam bak, 

38,36°C suhu dalam ruangan, 31,38°C suhu lingkungan. Hari ke-3 adalah 43,38°C suhu air 

mengalir, 42,58°C pada air dalam bak, 44,82°C suhu dalam ruangan dan 33,45°C suhu lingkungan. 

Sehingga dapat diperoleh nilai rata-rata selama pengujian 38,99°C suhu pada air mengalir, 39,24°C 

suhu air dalam bak, 39,76°C suhu dalam ruangan rumah kaca dan 31,27°C suhu lingkungan. Hasil 

air tawar yang di peroleh ialah ±126 ml selama percobaan. 
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